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ABSTRAK

Rusliana. NPM . 1402040089. Senyapan dan Kilir Lidah terhadap Produksi
Ujaran dalam Pidato Ibu Megawati Soekarnoputri. Skripsi. Medan: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. 2019.

Penelitian senyapan dan Kilir lidah ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk senyapan dan Kilir lidah pada pidato Ibu Megawati Soekarnoputri pada
HUT ke-44 PDI-P. Penelitian ini dilakukan menggunakan kajian Psikolinguistik,
yaitu bahasa dan pikiran atau bahasa kaitannya dengan proses-proses mental yang
dilalui manusia dalam membentuk suatu ujaran. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode deskriptif dengan teknik analisis data kualitatif. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan mendengarkan rekaman pidato Ibu
Megawati Soekarnoputri dengan berulang-ulang kemudian mencatat kilir lidah
dan senyapan yang terjadi pada pidato tersebut. Hasil penelitian ini dapat
menjawab pernyataan penelitian bahwa terdapat fenomenana senyapan dan kilir
lidah pada pidato lIbu Megawati Soekarnoputri pada HUT ke-44 PDI-P yang
berdurasi dua puluh sembilan menit dua puluh tujuh detik. Data memperlihatkan
adanya senyapan diam sebanyak empat puluh enam kali dan senyapan terisi hanya
sekali sedangkan fenomena kilir lidah terjadi sebanyak sembilan kali. Terjadinya
senyapan pada seseorang bisa disebabkan pengambilan nafas, jeda gramatikal,
pemberian ekspresi, kehati-hatian memilih kata, ketidaksiapan memulai tuturan,
mencari-cari kata yang tepat untuk diucapkan, dan adanya kekeliruan tuturan.
Sedangkan sebab melakukan kilir lidah juga berbeda-beda. Kilir lidah terjadi pada
penutur karena tidak sengaja (spontan) dan tidak konsentrasi.

Kata kunci: psikolinguistik,senyapan,kilir lidah
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbicara merupakan salah satu hal penting yang harus
dimiliki oleh seseorang yang dilakukan secara efektif dengan bahasa lisan.
Apapun profesi atau pekerjaan seseorang: politisi, pejabat pemerintah,
manajer perusahaan, pegawai atau karyawan, profesional, ilmuwan,
pengusaha, dan guru, suatu saat pasti dituntut untuk berbicara di depan umum.
Berbicara itu merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan
gagasan-pikiran-perasaan secara lisan kepada orang lain. Sejatinya berbicara
itu, bisa dikatakan gampang-gampang mudah. Prinsipnya asal kita menguasai
apa yang akan kita bicarakan.

Salah satu keterampilan berbicara yaitu berpidato, yang biasanya
dilakukan di depan umum untuk menggambarkan tentang suatu hal. Pidato
adalah salah satu cara mengungkapkan pikiran dalam bentuk kata-kata yang
ditujukan kepada banyak orang atau dapat juga diartikan sebagai wacana yang
disiapkan untuk diungkapkan di depan khalayak (Crystal 1985: 327). Pidato
biasa digunakan oleh seorang pemimpin untuk memimpin dan berorasi di
depan publik untuk menyatakan tentang suatu hal atau pristiwa yang penting
untuk disampaikan. Begitupun dalam sebuah acara-acara besar, para pejabat
tinggi yang hadir ataupun orang-orang yang dianggap perlu biasanya diberikan

kesempatan untuk berpidato.



Terkadang dalam berpidato ada banyak orang yang melakukan
kesalahan, baik itu yang disadari maupun tidak disadari. Sangat mungkin
terjadi, seseorang saat berbicara melontarkan satu dua kata yang salah ucap,
apakah itu bunyi vokal yang tertukar atau bunyi konsonan yang keseleo. Bila
hal itu muncul sekali dua kali, dan tidak diawal pembicaraan, tentu bisa
dianggap wajar, tetapi bila salah ucap itu muncul diawal pembicaraan dan
apalagi kalau berkali-kali, maka akan lain ceritanya, paling tidak pasti akan
mengundang perhatian khusus dari pendengar-mitrabicara kita. Kesalahan
dalam berbahasa ini bisa dilakukan oleh siapapun dan tidak menutup
kemungkinan juga seorang politikus ataupun pejabat tinggi lainnya.

Salah satu kesalahan yang sering dilakukan dalam berpidato yaitu
terjadinya kekeliruan berbahasa. Adanya kesulitan dan ketidaklancaran
merupakan penyebab terjadinya kekeliruan berbahasa. Pada waktu tertentu,
mereka bisa memproduksi tuturan yang tidak sesuai dengan apa yang
sebenarnya ingin diucapkan dan ingin dimaksudkan. Ada juga penutur yang
harus berhenti sejenak untuk mendapatkan kata-kata yang tepat. Terjadinya
ketidaksesuaian antara hasil produksi dengan apa yang ingin diucapkan oleh
penutur adalah slip of the tongue (kilir lidah). Selain kilir lidah fenomena yang
sering terjadi ketika seseorang berbicara adalah senyapan.

Kilir lidah termasuk dalam kekeliruan wicara karena tidak
memproduksi kata yang sebenarnya kita kehendaki (Dardjowidjojo,
2012:147). Senyapan dan kilir lidah dapat terjadi pada setiap penutur dalam

berbagai situasi. Ada yang terjadi pada situai resmi, ada juga situasi tidak



resmi. Senyapan merupakan Kketidakancaran seseorang dalam berbicara,
sedangkan Kilir lidah merupakan kekeliruan dalam berbicara. Senyapan dan
kilir lidah yang terjadi pada setiap penutur dapat dilakukan dengan sengaja
maupun tidak. Akan tetapi, pada kasus senyapan cenderung lebih sering
terjadi karena faktor ketidaksengajaan. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kajian psikolinguistik, yaitu ilmu yang menyelidiki bagaimana
meramu ujaran dan tulisan; bagaimana menyimpan dan memanfaatkan
kosakata; serta bagaimana bisa mengalami kekeliruan dalam berbahasa (Field,
2004:9).

Penelitian ini menarik bagi penulis karena fenomena senyapan dan
kilir lidah sering terjadi dalam kehidupan sosial. Selain itu, penulis juga
menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian yang penulis
lakukan.

Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mayasari
(2015) yang berjudul “Senyapan dan Kilir Lidah dalam Produksi Ujaran
(Kajian Psikolinguistik)”.  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk senyapan dan kilir lidah yang sering terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya
dua macam senyapan, yaitu senyapan karena pernapasan dan senyapan karena
penutur mengalami keragu-raguan. Terjadinya senyapan pada seseorang bisa
disebabkan sikap grogi, tidak dan belum siap, takut melakukan kesalahan, dan

terlalu berhati-hati dalam berbicara. Untuk penyebab seseorang melakukan



kilir lidah juga berbeda-beda. Kilir lidah bisa terjadi pada karena penutur
bicara tergesa-gesa, humor, tidak sengaja, dan tidak konsentrasi.

Penelitian kedua yang sudah penulis baca yaitu penelitian Rahmawati
(2014) yang berjudul “Senyapan Pada Ujaran Iwan Fals di Acara Talkshow
Kick Andy” Akhirnya Iwan Fals Bicara”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu,
fenomena senyapan perlu dikaji melalui penelitian yang berguna untuk
menambah informasi tentang produksi ujaran pada disiplin ilmu
psikolinguistik. Berdasarkan hasil perhitungan lama waktu atau durasi
senyapan yang terdapat pada ujaran Iwan Fals di acara Kick Andy “Akhirnya
Iwan Bicara”, senyapan terjadi selama 30 detik atau sebesar 23,8% dari waktu
bicaranya selama 126 detik. Pada ujaran Iwan Fals terdapat dua jenis
senyapan, yaitu senyapan diam dan senyapan terisi. Beberapa alasan
terjadinya senyapan pada ujaran Ilwan Fals antara lain: (1) mengambil nafas;
(2) terlanjur mulai dengan ujarannya, tetapi sebenarnya belum siapuntuk
seluruh kalimat itu; (3) lupa pada kata-kata tertentu yang diperlukan; (4) ragu-
ragu karena mengingat-ingat kejadian di masa lampau; (5) mencari kata-kata
yang tepat untuk disampaikan: dan (6) kehati-hatian.

Penelitian ketiga yang penulis baca yaitu penelitian Sari (2016) yang
berjudul “Senyapan dan Kilir Lidah terhadap Produksi Ujaran dalam Debat
Capres dan Cawapres menggunakan Pendekatan Psikolinguistik”. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan selip lidah berkaitan dengan hubungan
fonem, suku kata, ataupun kata terhadap produksi ujaran dalam Debat Capres

dan Cawapres Tahun 2014. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu berdasarkan



hasil penelitian dan pembahasan inventarisasi data selip lidah berjumlah 48
kali. Bagian inventarisasi data selip lidah ini dipaparkan berdasarkan konsep
psikolinguistik, yaitu meihat konsep bahasa dalam proses mental manusia
serta berbahasa khususnya saat memproduksi suatu ujaran. oleh karena itu,
penulis menyajikan data dalam bentuk produksi ujaran yang mengalami selip
lidah dilengkapi dengan waktu, sesi, tema, pelaku dan intensitas bicara.
Hubungan saat selip lidah dapat berupa pergantian antar fonem vokal, antara
fonem konsonan, pertukaran suku kata, dan penggantian kata berdasarkan
maknanya.

Selain karena hal di atas penulis tertarik meneliti judul ini karena
penulis telah mempelajari mata kuliah Psikolinguistik yang membahas
mengenai Kilir lidah dan senyapan. Karena itu penulis memutuskan untuk
mengambil judul penelitian “Senyapan dan Kilir Lidah Terhadap Produksi

Ujaran Dalam Pidato Ibu Megawati Soekarnoputri.”

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka masalah penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Adanya fenomena senyapan dan Kilir lidah di dalam rekaman pidato Ibu

Megawati Soekarnoputri sebagai presiden Republik Indonesia.



2. Adanya fenomena senyapan dan kilir lidah di dalam rekaman pidato lbu

Megawati Soekarnoputri sebagai ketua Partai Demokrasi Indonesia

Perjuangan (PDI-P).

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih jelas dan lebih fokus, penulis melakukan
pembatasan penelitian. Karena banyaknya rekaman pidato lbu Megawati
Soekarnoputri maka penulis hanya menganalisis rekaman pidato Ibu
Megawati Soekarnoputri sebagai ketua partai PDI-P pada HUT ke-44 PDI-P

yang terdapat fenomena senyapan dan kilir lidah didalamnya.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2017:55). Adapun
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimanakah fenomena senyapan
dan kilir lidah terhadap produksi ujaran dalam pidato lbu Megawati

Soekarnoputri?

E. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang kita lakukan tentunya memiliki tujuan. Adapun
tujuan pada penelitian ini berdasarkan rurmusan masalah diatas yaitu untuk
mengetahui fenomena senyapan dan Kilir lidah terhadap produksi ujaran

dalam pidato Ibu Megawati Soekarnoputri.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Sebagai bahan rujukan atau referensi ilmu pengetahuan bahasa
khususnya bidang psikolinguistik serta dapat dijadikan referensi tambahan
untuk mengetahui lebih dalam tentang senyapan dan kilir lidah.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat memberi pengetahuan baru bagi peneliti mengenai senyapan dan
kilir lidah.
b. Sebagai perwujudan dari mata kuliah psikolinguistik.
c. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengetahuan perbandingan

sebuah kajian mengenai senyapan dan kilir lidah.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis merupakan teori-teori yang berhubungan dengan
permasalahan dalam penelitian. Sebab semua uraian atau pembahasan
terhadap permasalahan harus didukung oleh teori yang relevan. Teori-teori
tersebut dijadikan sebagai landasan pemikiran dan titik acuan unutk
memperoleh kebenaran.

Teori adalah alur logika atau penalaran, yang merupakan seperangkat
konsep, defenisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis (Sugiyono
2017:81). Dengan kata lain teori adalah seperangkat konsep yang berfungsi
untuk melihat fenomena secara sistematis, melalui spesifikasi antar variabel,
sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Oleh
karena itu, semakin banyak variabel yang diteliti, maka akan semakin banyak

teori yang perlu dikemukakan.

1. Psikolinguistik

Gagasan kemunculan psikolinguistik sebenarnya sudah ada sejak
tahun 1952, yaitu sejak Social Science Research Council di Amerika Serikat
mengundang tiga orang linguis dan tiga orang psikolog untuk mengadakan
konfrensi interdisipliner. Secara formal istilah Psikolinguistik digunakan

sejak tahun 1954 oleh Charles E. Osgood dan Thomas A. sebeok dalam



karyanya berjudul sycholinguistics, A Survey Of Theory and Research
problems. Sejak itu istilah tersebut sering digunakan. Psikolingiustik
merupakan interdisiplin antara Linguistik dan Psikologi.

Secara etimologis kata psikolinguistik berasal dari dua kata, yakni
psikologi dan linguistik yang sebenarnya merupakan dua disiplin ilmu yang
berbeda dan dapat berdiri sendiri. Meskipun merupakan dua disiplin ilmu
yang berbeda, keduanya menaruh perhatian yang sangat besar terhadap
bahasa dengan cara yang berlainan dengan tujuan yang berlainan. Pada
mulanya istilah yang digunakan untuk psikolinguitik adalah lingiustic
psychology (psikologi linguistik) dan ada pula yang menyebutnya sebagai
psychology of lenguage (psikologi bahasa). kemudian sebagai hasil kerja
sama yang lebih terarah dan sistematis, lahirlah satu ilmu baru yang
kemudian disebut sebagai psikolinguistik (psycholinguistic).

Psikolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari proses-proses
mental oleh manusia dalam  Dberbahasa (Dardjowidjojo,2012:7).
Dardjowidjojo juga menyebutkan bahwa psikolinguistik juga mempelajari
empat topik utama yaitu (a) komprehensi, yakni proses-proses mental yang
dilalui oleh manusia sehingga mereka dapat menangkap apa yang dimaksud,
(b) produksi, yakni proses-proses mental pada diri kita yang membuat Kita
dapat berujar seperti yang kita ujarkan, (c) landasan biologis serta neurologis
yang membuat manusia bisa berbahasa, dan (d) pemerolehan bahasa, yakni,

bagaimana anak memperoleh bahasa mereka.
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Psikolinguistik adalah suatu ilmu yang meneliti bagaimana
sebenarnya para pembicara/pemakai bahasa membentuk/membangun kalimat-
kalimat bahasa tersebut Emmon Bach (Tarigan 1985:3). Sejalan dengan
pendapat di atas Slobin mengemukakan bahwa psikolinguistik mencoba
menguraikan proses-proses psikologi yang berlangsung jika seseorang
mengucapkan kalimat-kalimat yang didengarnya pada waktu berkomunikasi
dan bagaimana kemampuan bahasa diperoleh manusia (Chaer, 2003:5).

Psikolinguistik mencoba menerangkan hakikat struktur bahasa, dan
bagaimana struktur itu diperoleh, digunakan pada waktu bertutur, dan pada
waktu memahami kalimat-kalimat dalam pertuturan itu (Chaer, 2003:6). Pada
hakikatnya dalam kegiatan berkomunikasi terjadi proses memproduksi dan
memahami ujaran. Dalam kaitan ini  Garnham mengemukakan
Psycholinguistics is the study of a mental mechanisms that nake it possible
for people to use language. It is a scientific discipline whose goal is a
coherent theory of the way in which language is produce and understood,
Psikolinguistik adalah studi tentang mekanisme mental yang terjadi pada
orang yang menggunakan bahasa, baik pada saat memproduksi atau
memahami ujaran (Musfiroh, 2002:1). Dalam penggunaan bahasa terjadi
proses mengubah pikiran menjadi kode dan mengubah kode menjadi pikiran.
Dalam hubungan ini Osgood dan Sebeok (Pateda:1990) menyatakan
pscholinguistics deals directly with the processes of encoding and decoding
as they relate states of communicators &lsquo, psikolinguistik secara

langsung berhubungan dengan proses-proses mengkode dan mengerti kode
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seperti pesan yang disampaikan oleh orang yang berkomunikasi. Ujaran
merupakan sintesis dari proses pengubahan konsep menjadi kode, sedangkan
pemahaman pesan merupakan rekognisi sebagai hasil analisis. Karena itu,
Lyons berpendapat bahwa tentang psiko-linguistik dengan menyatakan bahwa
psiko-linguistik adalah telaah mengenai produksi (sintesis) dan rekognisi
(analisis). Bahasa sebagai wujud atau hasil proses dan sebagai sesuatu yang
diproses bisa berupa bahasa lisan atau bahasa tulis, sebagaimana
dikemukakan oleh Kempen bahwa Psikolinguistik adalah studi mengenai
manusia sebagai pemakai bahasa, yaitu studi mengenai sistem-sistem bahasa
yang ada pada manusia yang dapat menjelaskan cara manusia dapat
menangkap ide-ide orang lain dan bagaimana ia dapat mengekspresikan ide-
idenya sendiri melalui bahasa, baik secara tertulis ataupun secara lisan
(Kempen dalam Marat 1983:5).

Apabila dikaitkan dengan keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
oleh manusia, hal ini berkaitan dengan keterampilan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pendapat di atas pun secara
tersurat menyatakan bahwa Psikolinguistik pun mempe-lajari tentang
produksi ujaran. Produksi ujaran mengkaji masalah bagaimana ujaran
dihasilkan sehingga dapat diterima dengan baik oleh pendengar.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa
Psikolinguistik adalah ilmu yang mempelajari perilaku berbahasa, baik
prilaku yang tampak maupun perilaku yang tidak tampak. Entah itu berupa

pemproduksian bahasa, pemerolehan bahasa maupun persepsi bahasa yang
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dilakukan oleh penutur bahasa. Dari uraian di atas dapat disimpulkan ruang
lingkup Psikolinguistik yaitu pemerolehan bahasa, pemakaian bahasa,
pemproduksian bahasa, pemprosesan bahasa, proses peng-kodean, hubungan

antara bahasa dan prilaku manusia, hubungan antara bahasa dengan otak.

2. Produksi Ujaran

Ada tiga aspek utama yang dibahas dalam psikolinguistik. Ketiga
aspek tersebut adalah persepsi ujaran (speech perfection), produksi ujaran
(speech production), dan pemerolehan bahasa (language acquistion) (Gleason
dan Ratner dalam Achmad dan Abdullah 2012:109).

Produksi ujaran mengkaji masalah bagaimana ujaran dihasilkan
sehingga dapat diterima dengan baik oleh pendengar (Achmad dan Abdullah
2012:109). Studi tentang produksi ujaran tidak mungkin dilakukan secara
langsung. Tidak mungkin kita, misalnya memebedah tengkorak untuk
mengetahui dimana dan bagaimana aliran elektrik pada neuron kita itu terjadi.
Karena itu, studi mengenai produksi ujaran hanya bisa dilakukan secara tidak
langsung. Kita mengobservasi kalimat yang diujarkan, kita cermati
bagaimana kalimat itu diujarkan, dimana pembicara senyap (pause), dimana
dia ragu, dan mengapa dia senyap dan ragu, serta kesalahan-kesalah apa yang
dibuat oleh pembicara ini.

Kesenyapan dan keraguan dalam ujaran terjadi karena pembicara lupa
kata-kata apa yang dia perlukan, atau dia sedang mencari kata yang paling

tepat, dan sebagainya. Kesalahan yang berupa kilir lidah seperti kelapa untuk
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kepala menunjukkan bahwa kata ternyata tidak tersimpan secara utuh dan
orang harus meramunya (Meyer dalam Dardjowidjojo, 2012:142). Kenyataan
bahwa Kilir lidah bisa memindahkan kata tanpa infleksinya (the weekend for
maniacs terkilir menjadi the maniac for weekends dimana —s tidak ikut
dipindahkan dengan maniac) menunjukkan bahwa mental kita memproses
kata dan infleksinya secara terpisah. Begitu juga Kilir lidah yang dinamakan
transposisi (tank of gas menjadi gas of tank) menunjukkan bahwa manusia
merencanakan ujaran beberapa langkah kata ke depan dan seterusnya.

Marilah kita kaji bagaimana gejala-gejala ini dapat kita pakai sebagai

bukti bagaimana manusia itu berujar.

3. Ketidaklancaran dan Kekeliruan Wicara

Untuk menyimpulkan proses mental yang terjadi pada waktu manusia
berujar ada dua macam, yakni, senyapan (pause) dan kekeliruan (errors).
Kekeliruan dalam wicara dapat disebabkan oleh kilir lidah dan kekeliruan
karena pembicara menderita afasia. Secara skematis dapat dilihat pada skema

berikut ini.
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Pernapasan
[Senyapan
Keraguan
Semantik
Seleksi Malapropsim
Campur kata
Bukti (blends)
/Klllr Lidah Perseveransi
\_ Assembeling J Antisipasi
\ Kekeliruan < Transposisi
\~ Afasia

a. Senyapan (pause)

Senyapan merupakan ketidaklancaran seseorang dalam berbicara.
Senyapan dapat terjadi pada setiap penutur dalam berbagai situasi. Ada yang
terjadi pada situasi resmi, ada juga situasi tidak resmi. Ujaran ideal adalah
ujaran yang kata-katanya terangkai dengan rapi, diujarkan dalam satu urutan
yang tak terputus, dan misalkan ada senyapan, senyapan itu terjadi pada
konstituen-konstituen yang memang memungkinkan untuk disenyapi
(Dardjowidjojo 2012:142). Intonasinya pun merupakan suatu kesatuan dari
awal sampai akhir. Akan tetapi ujaran ideal semacam ini tidak selamanya

terjadi.
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Dalam KBBI tidak dijumpai istilah senyapan. Namun, disebutkan
bahwa senyap merupakan (1) tidak ada suara (bunyi) sedikit pun; sunyi;
lengang; (2) tidak ada kegiatan; sepi (perniagaan dan sebagainya); (3) tidak
terdengar suara apa- apa; tidak berkata-kata; diam (4) tidak diperbincangkan
lagi. Sementara itu, kesenyapan merupakan suasana yang sunyi senyap,
kesunyian, kelenggangan. Adapun sinonoim senyap Yyaitu jeda, dalam KBBI
didefenisikan sebagai hentian sebentar dalam ujaran (sering terjadi di depan
unsur kalimat) yang membpunyai isi informasi yang tinggi atau kemungkinan
yang rendah.

Jeda merupakan hentian dalam ujaran yang sering terjadi di depan
unsur yang mempunyai isi informasi yang tinggi atau kemungkinan yang
rendah (Kridalaksana 2001:88). la membagai jeda kedalam dua jenis, yakni
jeda senyap dan jeda terisi. Jeda senyap artinya keragu-raguan dalam wicara
yang tidak diisi bunyi apa pun. Adapun jeda terisi adalah keragu-raguan
dalam wicara spontan yang diiisi sebagaian atau seluruhnya dengan bunyi
atau ungkapan e, apa itu, dan sebagainya. Sementara itu, kesenyapan
didefenisikan sebagai keadaan tiadanya bunyi sebagai batas ujaran
(Kridalaksana 2001 :106). Senyapan merupakan fenomena personal
(individual) karena merupakan, “the occurrence of pause is stongly speaker
dependen” (Zellner 1994:45).

Senyapan diklasifikasikan dalam tiga aspek, yaitu secara struktural,
fungsional, dan distribusional. Secara struktural senyapan dapat dibedakan ke

dalam senyapan diam, terisi, atau senyapan yang diekspresikan oleh fitur-fitur
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fonetis seperti pemanjangan bunyi tertentu atau perubahan kualitas suara.
Dari segi fungsi, senyapan diklasfikasikan ke dalam senyapan dan
pernapasan, diskursif (perencanaan wacana dan bagian-bagian struktur
wacana), serta ekspresif (ekspresi sikap dan emosi). Terakhir, dari segi
distribusional, senyapan dapat muncul di dalam atau diantara kalimat-kalimat
dan konsituten morfosintaksis lain (Viola dan Madureira 2008).

Pada umumnya orang senyap sebentar, entah untuk bernafas entah
untuk keperluan yang lain. Pada waktu berbicara, senyap untuk mengambil
nafas sebenarnya tidak banyak hanya sekitar 5%. Senyapan yang lebih umum
terjadi adalah pada waktu orang ragu-ragu (hesitation). Kecuali ujaran
tersebut telah merupakan klise hafalan, atau ujaran itu telah dipersiapkan
dengan baik sebelumnya, umumnya 30-50% ujaran ditandai oleh senyapan
(Aitchison dalam Dardjowidjojo 2012:143).

Ada berbagai alasan mengapa orang senyap. Pertama, orang senyap
karena dia telah terlanjur mulai dengan ujarannya, tetapi sebenarnya dia
belum siap untuk seluruh kalimat itu. karena itu, dia senyap sejenak untuk
mencari kata atau kata-kata untuk melanjutkan ujarannya. Kedua, bisa juga
kesenyapan seperti ini terjadi karena dia lupa akan kata-kata yang dia
perlukan. Karena itu dia harus “mencari” nya untuk melanjutkan ujarannya.
Kemungkinan ketiga adalah bahwa dia harus sangat berhati-hati dalam
memilih kata agar dampaknya pada pendengar atau publik tidak
menghebohkan. Tipe ketiga ini umumnya terjadi pada pejabat publik atau

kaum politikus yang harus berhati-hati memilih kata-katanya.
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Ketidaksiapan maupun keberhati-hatian dalam berujar seperti ini
terwujud dalam dua macam senyapan yaitu
1) Senyapan Diam

Pada senyapan diam, pembicara berhenti sejenak dan diam saja dan
setelah menemukan kata-kata yang dicari dia melanjutkan kalimatnya.

Contoh :

(1) Konteks : Presentasi mahasiswa, mata kuliah menulis ilmiah.

A : Dalam penelitian ini saya mengambil judul, yaitu Analisis Tokoh Utama
pada Novel 4 Musim Karya......, (sambil berpikir) karyaaa, karya siapa ya,
besok ya Bu, tiba-tiba saya lupa.

Pada contoh (1), ada tuturan yang diucapkan oleh seorang mahasiswa
keteka presentasi di depan kelas. Karena mahasiswa tersebut kurang siap,
tiba-tiba dia lupa pada saat mempresentasikan makalahnya. Dia senyap sesaat
karena kalimat yang sebenarnya ingin disampaikan tiba-tiba hilang. Kalimat
yang ada memori otaknya hilang sebagian dan ketika berusaha mengingatnya
kembali ternyata tidak bisa. Jadi, senyapan yang dihasilkan adalah senyapan
diam karena berupa kekosongan.

2) Senyapan Terisi

Senyapan terisi merupakan senyapan yang diisi dengan sesuatu. Pada
bahasa Indonesia, kata-kata seperti anu, apa itu, siapa itu sering dipakali
sebagai pengisi. Orang juga sering mengisi senyapan ini dengan bunyi-bunyi

tertentu seperti eh dan uh yang hanya sekedar merupakan pengisi belaka.
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Contoh :
(1) Konteks : Presentasi mahasiswa, mata kuliah menulis ilmiah.
A : Alasan saya memilih judul ini karena mmmm, ada sesuatu yang
menarik...

Pada contoh (2), terjadi senyapan terisi, yaitu pada saat mahasiswa
mempresentasikan hasil makalahnya dia gugup sehingga ada senyapan terisi,
mmm ketika mengucapkan kalimat tersebut.

c. Kilir Lidah

Kekeliruan dalam berujar dapat disebabkan oleh kilir lidah atau
penyakit afasia (Darwowidjojo, 2008:147). Kilir lidah merupakan kekeliruan
karena tidak memproduksi kata yang sebenarnya dikehendaki, sedangkan
kekeliruan afasik muncul karena otak terganggu sehingga menjadi tidak
mampu untuk mengujarkan kata yang sebenarnya diinginkan. Kilir lidah
adalah suatu fenomena dalam produksi ujaran dimana pembicara “terkilir”
lidahnya sehingga Kkata-kata yang diproduksi bukanlah kata yang
dimaksudkan (Dardjowidjojo 2012:147).

Ketika penutur menyadari kesalahan yang telah diperbuat, biasanya
mereka melakukan perbaikan, senyap sebentar, membetulkan ucapannya, atau
melanjutkan tuturannya lagi, atau terkadang membumbuinya dengan
komentar atas kekeliruan yang telah diucapkan tersebut (Jaeger, 2005:2).
Ada dua macam Kkilir lidah. Macam pertama adalah kilir lidah yang
munculnya disebabkan oleh seleksi yang keliru. Macam kedua kekeliruan

asembelingnya.
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1) Kekeliruan Seleksi
Pada kekeliruan seleksi terdapat tiga jenis di sini yaitu

a) Seleksi semantik yang keliru

Pada tipe seleksi semantik yang keliru, yang sering juga disebut
sebagai “Freudian slips”, orang meretrif kata yang ternyata bukan yang dia
inginkan (Dardjowidjojo 2012:148). Kekeliruan seperti ini bukan acak
sifatnya, tetapi ada alasannya. Manusia menyimpan kata berdasarkan, antara
lain, sifat-sifat kodrati yang ada pada kata-kata itu. Kekeliruan pada seleksi
semantik umumnya berwujud kata yang utuh dan berasal dari medan
semantik yang sama.

Contoh :

(1) Kamu nanti beli kol, maksud saya sawi, ya

Pada contoh 1 kata sawi keliru menjadi kol. Kedua kata masih dalam
satu medan semantik, yaitu sama-sama sayur sehingga memungkin untuk
dapat terjadi “kilir lidah”.
b) Malaproprisme

Kilir lidah malaproprisme berasal dari peran seorang wanita dalam
sebuah novel karangan Richard Sheridan, The Rivals, yang bernama Ny.
Malarop (Dardjowidjojo 2012:148). Dalam novel itu Ny.Malarpo
digambarkan sebagai wanita yang ingin kelihatan berkelas tinggi dengan
memakai kata yang muluk-muluk. Akan tetapi, yang terjadi adalah bahwa

kata-kata itu bentuknya memang mirip tetapi keliru. Kekeliruan seperti
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allegory untuk alligator, reprehend untuk apprehend, dan ravishing untuk
ravenous adalah contoh-contoh dalam bahasa Inggris untuk tipe kilir lidah ini.

Dalam bahasa Indonesia pun kita temukan gejala-gejala seperti itu.
Lawakan Timbul dalam Ketoprak Humor dengan mengatakan antisisapi
untuk antisipasi pastilan disadarkan atas keinginan untuk kelihatan
intelektual.

c) Campur kata (blends)

Tipe ketiga, yang dinamakan campur kata (blends), muncul bila orang
tergesa-gesa sehingga dia mengambil satu atau sebagian suku dari kata
pertama dan satu atau sebagian suku lagi dari kata yang kedua dan kemudian
kedua untuk itu dijadikan satu (Dardjowidjojo 2012:148).

Contoh :
(1) Bajunya di sinu yaa..., eh di situ.
(2) Inu..., eh..

Pada contoh (1) kata di sinu adalah gabungan dari kata di sana dan di
situ. Pada contoh (2) kata inu merupakan gabungan dari kata ini dan itu.
2) Kekeliruan Asembling

Kekeliruan asembling adalah bentuk kekeliruan dimana kata-kata
yang dipilih sudah benar, tetapi asembelingnya keliru (Dardjowidjojo

2012:149). Ada tiga macam kekeliruan yang terjadi di sini yaitu.
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a) Kekeliruan Transposisi

Salah satu bentuk kekeliruan ini adalah apa yang dinamakan
transposisi. Pada kekeliruan ini orang memindahkan kata atau bunyi dari
suatu posisi ke posisi yang lain.

Contoh :
Konteks: komunikasi suami isteri (menggunakan bahasa jawa)
A: Lho, gentong neng kene mau ndi?
(Lho, guci di sini tadi mana?)
B: junjunge tak gentong. Eeeee..., maksute gentonge tak junjung. (diangkat
gucinya. Eeee..., maksudnya gucinya diangkat).

Pada kalimat kedua, yaitu junjunge tak gentong mengalami pertukaran
kata. Kata gentong yang seharusnya berada pada awal bertukar posisi dengan
kata junjunge yang seharusnya berada di akhir kalimat.

b) Kekeliruan Antisipasi

Pembicara mengantisipasi akan meunculnya suatu bunyi, lalu bunyi

itu diucapkan sebagai ganti dari bunyi yang seharusnya.
Contoh :

Konteks : Presentasi mahasisiwa

A: Informasi lainnya saya ambil dari jeraring sosial.

B: Jejaring!

A: eh...., jejaring sosial.
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Suku kata kedua, yaitu ja seharusnya huruf awal /j/, tetapi karena
penutur mengantisipasi adanya huruf /r/ maka kata tersebut menjadi jeraring,
bukan jejaring.

c) Kekeliruan Perseverasi (Perseverations)

Kekeliruan ini kadang-kadang disebut juga sebagai repetisi, yaitu
kebalikan dari antisipasi. Kalau pada antisipasi kekeliruan terjadi di muka,
pada perseverasi kekeliruan terjadi pada kata yang di belakang.

Contoh :

A: Sandal sepite, eh...sandal jepit pintenan Bu?
Bunyi /j/ pada kata jepit terbawa ke belakang sehingga kata yang
harusnya diucapkan adalah jepit menjadi sepit.
b. Unit-unit Kilir Lidah
1) Kekeliruan Segmen Fonetik
Kekeliruan fonetik terjadi karena fonem bertukar tempat.
Contoh :
A: Panas-panas gini enaknya minum eh tes.

Pada contoh tersebut terjadi pertukaran fonem, yaitu fonem /h/ pada kata
teh bertukar dengan fonem /s/ pada es. Jadi, kata yang seharusnya es teh menjadi
eh tes.

2) Kekeliruan Suku Kata

Tidak mustahil pula bahwa kekeliruan terjadi pada suku Kkata.

Biasanya hampir selalu yang tertukar itu adalah konsonan pertama dari suatu

suku dengan konsonan pertama dari suku lain.



23

Contoh:
(1) Misalkan dari Subaraya-Bandung.
(2) Bun, itu cingkir ya? Eh cingkir,.. kincir.

Pada contoh (1), terjadi kekeliruan suku kata pada kata Subaraya.
Suku kata /ra/ bertukar dengan suku kata /ba/, jadi kata yang seharusnya
diucapkan Surabaya menjadi Subaraya. Pada contoh (2) terjadi pembalikkan
suku kata, yaitu /cing/ dan /kir/. Jadi, kata yang seharusnya diucapkan kincir
menjadi cingkir.

3) Kekeliruan Kata
Kekeliruan ini terjadi bila yang tertukar tempat adalah kata.
Contoh :
(1) Konteks : komunikasi suami isteri (menggunakan bahasa Jawa)
A: Lho, gentong ning kene mau ndi?
B: Junjunge tak gentong. Eeeee..., maksute gentonge tak  junjung.

Pada kalimat kedua, yaitu junjunge tak gentong mengalami pertukaran
kata. Kata gentong yang harusnya berada pada awal bertukar posisi dengan kata
junjunge yang harusnya berada di akhir kalimat.

c. Afasia

Kekeliruan afsik muncul karena otak terganggu sehingga menjadi tidak
mempu untuk mengujarkan kata yang diinginkan. Afasia adalah suatu penyakit
wicara, yaitu keadaan seseorang yang tidak dapat berbicara dengan baik karena
adanya penyakit pada otak. Penyakit ini umumnya muncul karena orang tadi
mengalami stroke, yakni sebgian dari otaknya kekurangan oksigen sehingga

bagian tadi menjadi cacat.
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4. Hakikat Pidato

Pidato merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam hal
berbicara. Dalam berpidato diarahkan untuk dapat berbicara dengan benar
dan komunikatif. Kemampuan berbicara dengan benar dan komunikatif ini
terlihat pada bagaimana seseorang dapat menemukan ide yang ada dalam
pikirannya dalam bentuk produksi ujaran secara runtut, logis dan mudah
dipahami orang lain.

Pidato adalah berbicara dihadapan orang banyak dalam rangka
menyampaikan suatu masalah untuk mencapai tujuan tertentu (Somad dan
Indriani 2010:4). Selain itu, Public speaking disebut juga sebagai pidato
(Supriyatmoko 2010). Pidato adalah seni penyampaian percakapan yang
didukung dengan penggunaan bahasa yang baik dan benar. Retorika
merupakan seni dan kepandaian berbicara dan berkata-kata atau berpidato
dengan menggunakan segala teknik dan taktik berkomunikasi (Suhandang
2009). Berdasarkan pengertian para pakar di atas dipahami bahwa berpidato
adalah suatu seni berkomunikasi di hadapan orang banyak dengan
menggunakan teknik dan taktik serta bahasa yang baik dan benar. Pidato juga
dapat disebut dengan public speaking.

Pidato akan baik disampaikan dan dituliskan jika menggunakan
struktur yang sistematis sesuai dengan ketentuan. Kesistematisan itu
merupakan salah satu bentuk keindahan dari pidato sehingga memunculkan

makna yang mudah dimengerti. Oleh karena itu sebelum menyampaikan atau
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menuliskah naskah pidato terlebih dahulu mengetahui tujuan dari pidato

tersebut. Somad dan Indriani (2010:5) menyatakan tujuan pidato:

a. Memberikan arahan dan penjelasan di depan khalayak banyak; b.

Mempengaruhi orang banyak untuk kepentingan pembicara; c. Memberikan

pemahaman dapengertian dan pegerian atas suatu informasi kepada khalayak

ramai; d. Menghibur khalayak ramai sehingga ada kepuasan dalam diri
pendengar. Secara umum tujuan orang berpidato adalah sebagai berikut

(Supriyatmoko 2010).

1. Memberikan informasi, yaitu memberikan pegetahuan tentang sesuatu hal.

2. Ajakan, yaitu berusaha untuk meyakinkan dan mengajak audience untuk
melakukan sesuatu hal.

3. Mendidik, yaitu merupakan usaha untuk meningkatkan pengetahuan orang
lain dalam kaitannya,dengan pendidikan, misalnya tentang pentingnya
hidup hemat, keehatan, toleransi, dan lain-lain.

4. Menghibur, bertujuan untuk memberikan hiburan pada orang lain”.

Maka tujuan berpidato adalah untuk memberikan informasi dan
pemahaman suatu topik, mempengaruhi pendengar atas suatu pendapat,
memberikan informasi kepada khalayak, dan menghibur pendengar. Tujuan
berpidato harus menyesuaikan dengan jenis pidato. Berdasarkan ada tidaknya
persiapan dilakukan dalam berpidato, maka jenis-jenis pidato dapat dibedakan
atas impromtu, manuskrip, memoriter, dan ekstemporer (Rakhmat 2010:17).
Dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Impromtu, adalah jenis pidato dadakan tanpa naskah.
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2. Manuskrip, adalah jenis pidato yang berdasarkan naskah yang sudah
disusun.

3. Memoriter, adalah jenis pidato berdasarkan ingatan atau menghapal.

4. Ekstemporer, adalah jenis pidato yang mempersiapkan garis-garis besar

saja untuk disampaikan di depan khalayak ramai.

B. Kerangka Konseptual

Biasanya yang dipakai untuk menyimpulkan proses mental yang
terjadi pada waktu kita berujar ada dua macam, yakni senyapan (pause) dan
kekeliruan (errors) (Dardjowidjojo 2012:147). Kekeliruan itu sendiri terbagi
menjadi dua kelompok, yakni kekeliruan karena kilir lidah dan kekeliruan
karena pembicara menderita afasia.

Kilir lidah merupakan, kekeliruan yang terjadi karena Kkita tidak
memproduksi kata yang sebenarnya kita kehendaki. Kita memproduksi kata
lain, kita memindah-mindahkan bunyi, atau kita mengurutkan kata secara
keliru. Kekeliruan afasia muncul karena otak kita terganggu sehingga kita
menjadi tidak mampu untuk mengujarkan kata yang kita inginkan. Sedangkan
senyapan merupakan ketidaklancaran seseorang dalam berbica. Dengan
demikian penelitian ini hanya memfokuskan pada analisis fenomena senyapan

dan Kilir lidah pada pidato Ibu Megawati Soekarnaputri.
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C. Pernyataan Penelitian

Pernyataan penelitian dibuat sebagai pengganti hipotesis penelitian.
Pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan rumusan masalah. Adapun
pernyataan penelitian dalam penelitian ini ialah adanya fenomena senyapan
dan kilir lidah terhadap produksi ujaran dalam pidato lbu Megawati

Soekarnoputri.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan. Lamanya waktu
penelitian ini direncanakan selama 6 bulan, terhitung dari bulan Januari 2019
sampai bulan Juni 2019. Untuk lebih jelasnya tentang rincian rencana waktu

penelitian, dapat dilihat dalam tabel berikut:

28



Tabel 3.1

Rincian waktu Penelitian
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Kegiatan

Bulan/Minggu

Februari

Maret April Mei

Juni

Juli

Menyusun Proposal

Seminar Proposal

2

3

2 |3 (41|23 (4|1 |2 |3

Perbaikan Proposal

Surat Izin Penelitian

Pengolahan Data

Analisis Data Penelitian

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Persetujuan Skripsi
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B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian adalah data karena data
inilah yang nantinya akan diolah serta dianalisis untuk mendapatkan hasil
penelitian. Sumber data dari penelitian ini adalah seluruh isi rekaman pidato

Megawati Soekarnoputri.

2. Data Penelitian

Data penelitian ini adalah seluruh isi rekaman pidato Megawati
Soekarnoputri dengan menelusuri fenomena senyapan dan kilir lidah yang
terjadi pada rekaman pidato tersebut. Untuk menguatkan data-data pada
penelitian ini, peneliti menggunakan buku-buku referensi dan juga jurnal-

jurnal yang relevan sebagai data pendukung.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto,2010:203). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik

analisis data kualitatif, yaitu teknik yang mengungkap fakta yang jelas tentang
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gejala-gejala yang ada pada suatu objek penelitian tanpa adanya manipulasi

sesuai dengan keadaan dari objek yang diteliti.

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian
(Arikunto, 2010:169) . Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah
menjelasakan mengenai senyapan dan kilir lidah terhadap produksi ujaran

dalam pidato Megawati Soekarnoputri.

E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Senyapan merupakan ketidaklancaran seseorang dalam berbicara.

2. Kilir lidah adalah suatu fenomena dalam produksi ujaran dimana
pembicara “terkilir” lidahnya sehingga kata-kata yang diproduksi bukanlah
kata yang dimaksudkan.

3. Berpidato adalah suatu seni berkomunikasi di hadapan orang banyak

dengan menggunakan teknik dan taktik serta bahasa yang baik dan benar.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih  mudah diolah (Arikunto,2010:203). Kualitas instrumen akan
menentukan kualitas data yang terkumpul.

Dalam penelitian yang bersifat kualitatif, temuan berisi tentang uraian-
uraian pada objek yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman dokumentasi. Pada penelitian ini dilakukan peninjauan
dengan menelaah data dan mencatat mengenai fenomena senyapan dan kilir
lidah yang terjadi pada pidato Megawati Soekarnoputri.

Tabel 3.2

Bentuk Bahasa Kilir Lidah pada Rekaman Pidato
Ibu Megawati Soekarnoputri ketika HUT ke-44 PDI-P

No Ujaran Jenis-jenis Kilir Lidah Waktu Analisis
Kekeliruan | Kekeliruan
Seleksi Asembeling
“Saudara- Kekeliruan | Menit
saudara antisipasi | ke 7.15

sekalian para
karder partai
yang saya
cintai”.




Bentuk Bahasa Senyapan pada Rekaman Pidato

Tabel 3.3

Ibu Megawati Soekarnoputri ketika HUT ke-44 PDI-P
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No Ujaran Jenis-jenis Senyapan Waktu Analisis
Senyapan Senyapan
Diam Terisi
1. | “Saya tidak Senyapan Menit
bisa liat dari terisi ke 1.20
sini, jadi saya
emmm mesti
liat betul.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono 2010:335).

Setelah data diperoleh dan tersusun rapi maka dilakukan pengolahan

data sebagai berikut :

1. Melihat dan mendengarkan berulang-ulang dengan cermat, menghayati,

dan memahami pidato Megawati Soekarnoputri
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2. Mengumpulkan data dari rekaman video pidato Megawati Soekarnoputri.
Melakukan penelaahan data mengenai fenomena senyapan dan Kilir lidah
yang terjadi pada pidato Megawati Soekarnoputri. Mengumpulkan data
dari rekaman video pidato Megawati Soekarnoputri.

3. Mendeskripsikan mengenai fenomena senyapan dan Kilir lidah yang terjadi
pada pidato Megawati Soekarnoputri, menarik kesimpulan dari hasil

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan fenomena

senyapan dan kilir lidah yang terdapat pada rekaman pidato lbu Megawati

Soekarnoputri. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari pidato Ibu Megawati

Soekarnoputri pada HUT ke-44 PDI-P yang berdurasi dua puluh sembilan

menit dan dua puluh tujuh detik, terdapat 128 kalimat dan terdiri dari 25

paragraf. Dari pidato tersebut Ibu Megawati Soekarnoputri mengalami

fenomena senyapan dan Kilir lidah. Berikut deskripsi data penelitian.

Tabel 4.1

Analisis Data Bentuk Bahasa Kilir Lidah pada Rekaman Pidato
Ibu Megawati Soekarnoputri ketika HUT ke-44 PDI-P

pancasila memuat suatu
konsekuensi logis,
ideologis yang harus
dipikil oleh kita

semua’.

No Ujaran Jenis-jenis Kilir Lidah Waktu Analisis
Kekeliruan | Kekeliruan
Seleksi Asembeling
1. | “Saudara-saudara Kekeliruan Menit | Kekeliruan transposisi terjadi
sekalian para karder transposisi ke 7.15 | karena pembicara
partai yang saya cintai”. memindahkan kata atau bunyi
dari suatu posisi ke posisi
yang lain, yaitu kata /karder/
yang seharusnya /kader/.
2. | “pengakuan 1  Juni Kekeliruan | Menit | Kekeliruan ini  kadang-
sebagai hari lahirnya antisipasi | ke 7.48 | kadang disebut juga sebagai

repetisi, yaitu kebalikan dari
antisipasi. Kalau pada
antisipasi kekeliruan terjadi di
muka, pada  perseverasi
kekeliruan terjadi pada kata
yang dibelakang. Yaitu kata
[dipikil/  yang seharusnya
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/dipikir/.

“pentingnya pancasila
sebagai penditeksi
segaligus tameng
proteksi terhadap
tendensi hidup nya
ideologi tertutup”.

Kekeliruan
transposisi

Menit
ke 8.20

Kekeliruan antisipasi dapat
terjadi  karena  pembicara
mengantisipasi  bunyi-bunyi
tertentu sehingga memuncul-
kan  bunyi yang tidak
dimaksud, yaitu kata
/segaligus/ yang seharusnya
/sekaligus/.

Padahal notabennya
mereka sendiri tentu
belon pernah
melihatnya.

Kekeliruan
antisipasi

Menit
ke
10.48

Kekeliruan  ini  kadang-
kadang disebut juga sebagai
repetisi, yaitu kebalikan dari
antisipasi. Kalau pada
antisipasi kekeliruan terjadi di
muka, pada  perseverasi
kekeliruan terjadi pada kata
yang dibelakang. Yaitu kata
/belon/ yang  seharusnya
/belum/.

“Pancasila lahir dari
nilai-nilai norma tradisi
dan cita-cita bangsa
Indonesia sejak masa
lalu bahkan  jauh
sebelon  kemerdekaan
kita.”

Kekeliruan
antisipasi

Menit
ke
11.25

Kekeliruan  ini  kadang-
kadang disebut juga sebagai
repetisi, yaitu kebalikan dari
antisipasi. Kalau pada
adntisipasi kekeliruan terjadi
di muka, pada perseverasi
kekeliruan terjadi pada kata
yang dibelakang. Yaitu kata
/sebelon/ yang seharusnya
/sebelum/.

“dan agar pancasila
tidak kaku dan Kkeras
dalam merekspon
keaktualan

problematika bangsa”.

Kekeliruan
antisipasi

Menit
ke
14.03

Kekeliruan antisipasi dapat
terjadi  karena pembicara
mengantisi-pasi  bunyi-bunyi
tertentu sehingga memuncul-
kan  bunyi yang tidak
dimaksud, yaitu kata
/merekspon/ yang seharusnya
/merespons/.

“Bung Karno
menegaskan sangat
jelas kalau kamu mau
jadi Hindu jangan jandi
orang India kalau kamu
mau menjadi orang
Islam jangan jadi orang
Arab”.

Kekeliruan
antisipasi

Menit
ke
17.25

Kekeliruan antisipasi dapat
terjadi karena pembicara
mengantisipasi bunyi-bunyi
tertentu sehingga memuncul-
kan bunyi yang tidak
dimaksud, yaitu kata /jandi/
yang seharusnya /jadil/.
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8. | “dan menjandikan Kekeliruan | Menit | Kekeliruan transposisi terjadi
kantor-kantor partai transposisi ke karena pembicara
sebagai rumah bagi 22.40 | memindahkan kata atau bunyi
rakyat”. dari suatu posisi ke posisi

yang lain. yaitu kata /karder/
yang seharusnya /kader/.

9. | “bagi kader partai yang Kekeliruan | Menit | Kekeliruan ini  kadang-
berada di legislatin dan antisipasi ke kadang disebut juga sebagai
legislatif dan 23.46 | repetisi, yaitu kebalikan dari
eksekutif”. antisipasi. Kalau pada

adntisipasi kekeliruan terjadi
di muka, pada perseverasi
kekeliruan terjadi pada kata
yang dibelakang. Yaitu kata
/legislatin/ yang seharusnya
[legislatif/.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa dalam pidatonya yang berdurasi dua puluh

sembilan menit dua puluh tujuh detik, Ibu Megawati Soekarnoputri mengalami

sembilan kali kekeliruan yaitu kekeliruan antisipasi dan kekeliruan transposisi.

Tabel 4.2
Analisis Data Bentuk Bahasa Senyapan pada Rekaman Pidato
Ibu Megawati Soekarnoputri ketika HUT ke-44 PDI-P
No Ujaran Jenis-jenis Senyapan | Waktu Analisis
Senyapan | Senyapan
Diam Terisi

1. | “Om Swastiastu... Namo | Senyapan Menit | Senyapan tersebut disengaja

Buddhaya”. diam ke 0.33 | karena penutur mengambil
napas dan kemudian
melanjutkan ujaran
selanjutnya.

2. | “ Presiden Republik Indonesia | Senyapan Menit | Senyapan tersebut
Ir. Joko Widodo... Wakil | diam ke 0.55 | dimaksudkan agar nama
Presiden”. yang diucapkan menjadi

fokus dari tuturan sehingga
perhatian para pendengar
diberikan kepada nama yang
diucapkan.

3. | “ Wakil Presiden bapak Jusuf | Senyapan Menit | Senyapan tersebut
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Kalla... ketua Mejelis | diam ke 1.02 | dimaksudkan agar nama

Permusyawaratan Rakyat”. yang diucapkan menjadi
fokus dari tuturan sehingga
perhatian para pendengar
diberikan kepada nama yang
diucapkan.

4. | “ Bapak Zulkifli Lubis... tadi | Senyapan Menit | Senyapan tersebut karena
saya dibisiki”. diam ke 1.22 | penutur belum sepenuhnya

siap untuk menyampaikan
tuturan selanjutnya yang
akan ia ucapkan.

5. | “Saya tidak bisa liat dari sini, Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
jadi saya emmm mesti liat terisi ke 1.20 | karena pembicara mencari
betul. kata-kata yang tepat untuk

disampaikan.

6. | “ideologi ter...tutup tersebut | Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
bersifat dohmatis”. diam ke 8.34 | karena penutur terlanjur

mulai dengan ujarannya,
tetapi  sebenarnya belum
siap untuk seluruh kalimat
tersebut.

7. | “Padahal... notabennya | Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
mereka sendiri tentu belon | diam ke karena penutur barhati-hati
pernah melihatnya”. 10.44 | dalam memilih kata

selanjutnya  yang  akan
diucapkan.

8. | “notabennya mereka sendiri | Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
tentu belon pernah | diam ke karena penutur ingin
melihatnya... Saudara-saudara 10.52 | memberikan jeda gramatikal
sekalian”. penanda dimulainya kalimat

baru.

9. |‘“saat menghadapi sesuatu | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
yang bertentangan dengan | diam ke penutur berhenti sejenak
nilai-nilai dasar yang 13.40 | untuk mengambil napas.
terkandung didalamnya
meskipun demikian”.

10. | “Meskipun demikian guna | Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
meng... eng mengeksplisitkan | diam ke karena ketidaksiapan
ide dan gagasan agar menjadi 13.51 |penutur dalam memulai
konkret”. tuturannya.

11. | “Ini penting bagi... pak Zul”. | Senyapan Menit | Senyapan tersebut

diam ke difungsikan untuk
14.25 | menekankan objek yang

dimaksud, yaitu pak Zul.
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12. | Pak Zul... scbagai ketua | Senyapan Menit | Senyapan tersebut
MPR”. diam ke dimaksudkan agar nama
14.30 | referen yang akan
diucapkan menjadi fokus
dari tuturan  sehingga
perhatian diberikan pada

nama yang diucapkan.

13. | ““ saya pernah... menawarkan | Senyapan Menit | Senyapan tersebut
kembali, dulu kita punya | diam ke digunakan untuk
untuk pembangunan bangsa 14.34 | menyampaikan inti dari dari
itu adalah dengan nama pola bagian yang akan
pembangunan nasional dikemukakan.
berencana”.

14. | “ nah, tapi saya khawatir itu | Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
pak Zul... terlalu lama | diam ke karena penutur mencari
dibahas”. 15.02 | kata-kata yang tepat untuk

disampaikan.

15. | “agar kita tidak kehilangan | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
arah dan jati diri bangsa.... | diam ke penutur berhenti  sejenak
Pancasila kita tahu ada lima 15.45 | untuk mengambil napas.
sila”.

16. | Pancasila kita tau lima sila... | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
jika diperas. diam ke penutur ingin memberikan

15.49 |fokus pada bagian yang
diucapkannya.

17. | “ketuhanan  dengan  cara | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
berkebudayaan... dan | diam ke penutur berhenti sejenak
berkeadaban”. 17.04 | untuk mengambil napas.

18. | “dan identitas kita sebagai | Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
bangsa Indonesia... Bung | diam ke karena penutur ingin
Karno menjelaskan”. 17.20 | memberikan jeda gramatikal

penanda dimulainya kalimat
baru.

19. | “kalau kamu mau menjadi | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
orang Islam jangan jadi orang | diam ke penutur ingin  memberikan
Arab... kalau kamu”. 17.33 | fokus pada bagian yang

disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

20. | “Kalau kamu mau jadi orang | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
Kristen jangan jadi orang | diam ke penutur ingin  memberikan
Yahudi... tetapla jadi orang 17.47 | fokus pada bagian yang
Indonesia”. disampaikannya untuk

meminta perhatian mitra
tutur.

21. | “Tetapla jadi orang Indonesia | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena




40

dengan adat budaya Nusantara | diam ke penutur ingin memberikan

yang kaya raya ini... Hadirin 1752 | fokus pada bagian yang

yang saya hormati”. disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

22. | “Hadirin yang saya hormati... | Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
Trisila jika diperas menjadi | diam ke karena penutur ingin
eka sila”. 18.03 | memberikan jeda gramatikal

penanda dimulainya kalimat
baru.

23. | “Keseluruhan dari jiwa... dan | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
budaya bangsa Indonesia”. diam ke penutur mencari kata-kata

18.11 |yang tepat untuk
disampaikan.

24. | “Budaya bangsa Indonesia | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
yaitu gotong royong... Inilah | diam ke penutur ingin  memberikan
suatu paham yang dinamis”. 18.14 | fokus pada bagian yang

disampaikannya.

25. | “satu  persahabatan  yang | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
baik...  antara  Republik | diam ke penutur mencari kata-kata
Indonesia”. 19.18 | yang tepat untuk

disampaikan.

26. | “Atas dasar pembentuk satu | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
dunia baru yang bersih...dari | diam ke penutur berhenti sejenak
penindasan”. 19.35 | untuk mengambil napas dan

mencari  kata-kata  yang
tepat untuk disampaikan.

27. | “yaitu  pemerintahan yang | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
stabil... untuk itulah”. diam ke penutur berhenti sejenak

19.59 | untuk mengambil napas.

28. | “melalui pemilu langsung... | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
jadi kalau ada yang mau | diam ke. penutur ingin memberikan
macam-macam”. 20.22 | fokus pada bagian yang

disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

29. | “panggil saja kita... lah kalo | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
ada yang mau macam- | diam ke penutur ingin  memberikan
macam”. 20.35 | fokus pada bagian yang

disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

30. | “anak buah saya sudah ada lo | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
bapak...dan anak buah saya”. | diam ke penutur ingin  memberikan

20.50 | fokus pada bagian yang

disampaikannya untuk
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meminta perhatian  mitra
tutur.

31. | “ada yang uda digaplok sama | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
orang ada dua... kasian anak | diam ke penutur ingin memberikan
ranting”. 20.59 | fokus pada bagian yang

disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

32. | “akan saya beri hadiah | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
kehormatan... anak-anak saya | diam ke penutur ingin  memberikan
ini nakal-nakal bapak”. 21.15 | fokus pada bagian yang

disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

33. | “tapi kalau untuk bangsa dan | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
negara... jiwa mereka | diam ke penutur berhenti sejenak
berikan”. 21.26 | untuk mengambil napas.

34. | “siap... keduanya merupakan | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
syarat mutlak™. diam ke penutur berhenti sejenak

21.35 | untuk mengambil napas.

35. | “sebagai rumah kebangsaan | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
Indonesia Raya... kepada | diam ke penutur ingin memberikan
kader parta di seluruh 22.24 | fokus pada bagian yang
Indonesia”. disampaikannya untuk

meminta perhatian mitra
tutur.

36. | “jadilah banteng sejati... di | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
dalam membela keberagaman | diam ke penutur ingin  memberikan
dan kebinekaan”. 2245 | fokus pada bagian yang

disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

37. | “untuk mempertahankan | Senyapan Menit | Senyapan tersebut terjadi
negara kesatuan Republik | diam ke karena penutur ingin
Indonesia... saya yakin.” 23.12 | memberikan jeda gramatikal

penanda dimulainya kalimat
baru.

38. | “dan anti demokrasi | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
pancasila... apresiasi saya | diam ke penutur berhenti sejenak
kepda TNI POLRI. 23.30 | untuk mengambil napas.

39. | “bersikap tegas dalam | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
menyikapi pihak-pihak | diam ke penutur berhenti sejenak
tersebut. ..bagi kader partai”. 23.41 | untuk mengambil napas.

40. | “bagi kader partai yang berada | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
di legislatin dan ... legislatif | diam ke penutur keseleo lidahnya
dan eksekutif”. 23.46 |dan salah mengucpakan
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suku kata.

41. | “adalah mensejahterakan | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
rakyat bukan sebaliknya... | diam ke penutur ingin memberikan
kebinekaan harus disertai 25.50 | fokus pada bagian yang
dengan keadilan” disampaikannya untuk

meminta perhatian mitra
tutur.

42. | “membatinkan pancasila | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
dalam  kehidupan  sehari- | diam ke penutur berhenti sejenak
hari... kita tidak perlu 26.19 | untuk mengambil napas.
reaksioner”

43. | “bangsa dan negara Kkita... | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
saya percaya” diam ke. penutur ingin memberikan

26.50 | fokus pada bagian yang
disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

44. | “yang berprikemanusiaan dan | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
berprikeadilan... bangsa ini” | diam ke penutur berhenti sejenak

27.23 | untuk mengambil napas.

45. | “sejatinya merdeka... dengan | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
ridho Tuhan” diam ke penutur ingin  memberikan

23.01 | fokus pada bagian yang
disampaikannya untuk
meminta perhatian  mitra
tutur.

46. | “tempah segala otot kawat | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
balung besinya... Sungguh | diam ke penutur ingin  memberikan
kita”. 28.22 | fokus pada bagian yang

disampaikannya untuk
meminta perhatian mitra
tutur.

47. | “bangsa berkpribadian | Senyapan Menit | Senyapan ini terjadi karena
banteng .... Ayo maju terus”. | diam ke penutur Dberhenti sejenak

28.33 | untuk mengambil napas.

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Ibu Megawati Soekarnaputri banyak

melakukan senyapan pada saat berpidato dan fenomena senyapan diam lebih

sering kita temui dibanding dengan senyapan terisi.
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B. Pembahasan

Berdasarkan data analisis di atas diperoleh data kekeliruan antisipasi
sebanyak enam kali dan kekeliruan transposisi sebanyak tiga kali. sedangkan
pada data senyapan diperoleh data senyapan diam sebanyak empat puluh

enam Kali, sedangkan senyapan terisi hanya satu kali.

1. Penyebab Terjadinya Kilir Lidah
a. Tidak Sengaja (spontan)

Kilir lidah bisa terjadi karena ketidaksengajaan (spontanitas), pada saat
mengucapkan kata yang salah penutur tidak menyadarinya ketika tidak
diingatkan. Seperti pada ujaran lbu Megawati Soekarnoputri pada pidatonya
berikut ini:

1. “Saudara-saudara sekalian para karder partai yang saya cintai”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 7.15.

2. “Pengakuan 1 Juni sebagai hari lahirnya pancasila memuat suatu
konsekuensi logis, ideologis yang harus dipikil oleh kita semua”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 7.48.

3. “pentingnya pancasila sebagai penditeksi segaligus tameng proteksi
terhadap tendensi hidupnya ideologi tertutup”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke. 8 20

4. “Padahal notabennya mereka sendiri tentu belon pernah melihatnya”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 10.48.

5. “Pancasila lahir dari nilai-nilai norma tradisi dan cita-cita bangsa

Indonesia sejak masa lalu bahkan jauh sebelon kemerdekaan kita.”
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Kalimat di atas terdapat pada menit ke 11.25.

6. “dan agar pancasila tidak kaku dan keras dalam merekspon keaktualan
problematika bangsa”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 14.03.

7. “Bung Karno menegaskan sangat jelas kalau kamu mau jadi Hindu jangan
jandi orang India kalau kamu mau menjadi orang Islam jangan jadi orang
Arab”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 17.25.
8. “dan menjandikan kantor-kantor partai sebagai rumah bagi rakyat”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke. 22.40.

Pada kalimat-kalimat di atas Ibu Megawati Soekarnoputri
mengucapkan kata- kata yang keliru. Ibu Mega melakukan hal ini karena
ketidaksengajaan. Ketidaksadaraan beliau melakukan kesalahan dapat dilihat

ketika beliau tidak memperbaiki kesalahan ucapannya dalam pidato tersebut.

b. Tidak Konsentrasi

Ketika berbicara terkadang penutur tidak selalu dalam keadaan
berkonsentrasi. Karena ketidak konsentrasian ini akhirnya penutur
meangalami kekeliruan. Seperti ujaran Ibu Megawati Soekarnoputri dalam

pidatonya berikut.

“bagi kader partai yang berada di legislatin dan eksekutif”.

Kalimat di atas terdapat pada menit 23.46
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Tidak konsentrasinya dapat dilihat ketika beliau salah mengucapkan
kata legislatin menjadi legislatif, ketika beliau menyadari kesalahannya beliau

lalu memperbaiki kata tersebut.

2. Penyebab Terjadinya Senyapan

Dalam bertutur biasanya penutur selalu mengalami senyapan.
Senyapan terjadi karena berbagai alasan. Secara garis besar, alasan
kesenyapan dalam tuturan Ibu Megawati Soekarnoputri dikarenakan faktor

kesengajaan dan ketidaksengajaan.

a. Senyapan yang Disengaja
Ada beberapa alasan penutur melakukan senyap karena disengaja.

Berikut uraiannya.

1) Pengambilan Napas

Pada senyapan ini, penutur berhenti sejenak untuk mengambil napas.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan kapasitas paru-paru ketika harus bertugas
ganda, yaitu berbicara sambil bernapas. Berikut data yang menunjukkan

alasan senyap fisiologis pada pidato Ibu Megawati Soekarnoputri:

1. “Om Swastiastu... Namo Budaya.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 0.33.

2. “saat menghadapi sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai dasar yang
terkandung didalamnya ..... meskipun demikian”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 13.40.
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11.

12.
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“ agar kita tidak kehilangan arah dan jati diri bangsa... Pancasila kita tahu
ada lima”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 15.42

“ ketuhanan dengan cara berkebudayaan... dan berkeadaban”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 17.04.

“ yaitu pemerintah yang stabil... untuk itulah”

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 19.59.

“siap!... keduanya merupakan syarat mutlak™.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 21.35..

“ tapi kalau untuk bangsa dan negara... jiwa dan raga mereka berikan”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 21.26.

“ anti demokrasi pancasila... apresiasi saya kepada TNI POLRI”

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 23.30

“bersikap tegas dalam menyikapi pihak-pihak tersebut... bagi kader
partai”

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 23.41.

Membatinkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari... kita tidak perlu
reaksioner”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 26.19.

“yang berprikemanusiaan dan berprikeadilan... bangsa ini”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 27.23

“ bangsa berkpribadian banteng... Ayo maju terus”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 28.33.
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Tanda senyapan untuk bernapas pada kalimat-kalimat di atas terlihat
dari cara penutur mengambil napas selama beberapa detik, kemudian
melanjutkan tuturannya. Penutur juga sering melakukan senyapan untuk

alasan bernapas karena durasi pidato yang cukup lama.

2) Jeda Gramatikal

Senyapan yang terdapat dalam jeda gramatikal terletak pada batas
kalimat. Dalam sistem tata tulis, senyapan ini ditandai dengan tanda baca titik.
Dalam tuturan lisan, senyapan ini ditandai dengan durasi senyapan tertentu.
Berikut data yang menunjukkan jeda gramatikal dalam rekaman pidato Ibu
Megawati Soekarnoputri.

1. “notabennya mereka sendiri tentu belon pernah melihatnya... Saudara-
saudara sckalian”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 10.52

2. “dan identitas kita sebagai bangsa Indonesia... Bung karno menjelaskan.”
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 17.20

3. “hadirin yang saya hormati... Trisila jika diperas menjadi eka sila.”
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 18.03.

4. “untuk mempertahankan negara kesatuan Republik Indonesia... Saya
yakin”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 23.12.

Terlihat dari kalimat di atas bahwa senyapan yang dilakukan oleh Ibu

Mega disebabkan karena jeda gramatikal penanda dimulainya kalimat baru.
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b. Senyapan yang Tidak Disengaja

Senyapan yang tidak sengaja terjadi karena bebera alasan. Alasan
tersebut berkaitan dengan perencanaan tuturan dan bukti mental yang
dilaluinya.

1) Kehati-hatian Memilih Kata

Dalam bertutur kita sangat perlu barhati-hati dalam memilih Kata.
Terkadang karena kehati-hatian tersebut kita dapat melakukan senyapan sebab
kita memikirkan apakah kata yang kita gunakan tepat atau tidak. Berikut data
yang menunjukkan kehati-hatian dalam pidato Ibu Megawati Soekarnoputri.
“Padahal... notabennya mereka sendiri tentu belon pernah melihatnya”.

Dalam rekaman pidatonya Ibu Megawati terlihat berhati memilih
kalimat selanjutnya setelah ia melakukan senyapan. Senyapannya terlihat pada
kata “padahal” dengan kata “notabennya”.

2) Ketidaksiapan Memulai Tuturan

Ketidaksiapan memulai tuturan adalah salah satu alasan penutur
melakukan senyap. Hal tersebut karena penutur belum siap sepenuhnya untuk
menyampaikan tuturan yang akan diucapkannya. Dalam berpidato tidak semua
orang menggunakan teks sehingga hal ini dapat saja terjadi ketika seseorang
berpidato. Oleh sebab itu, senyapan karean hal ini tidaklah jarang dijumpai.
Dalam hal ini penutur menyiapkan tuturannya sambil memulai bertutur.
Berikut data yang menunjukkan ketidaksiapan memulai tuturan dalam pidato
Ibu Megawati Soekarnoputri:

1. “saya tidak bisa liat dari sini, jadi saya emmm mesti liat betul”.
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Kalimat di atas terdapat pada menit ke 1.20.

2. “Meskipun demikian guna meng... eng mengeksplisitkan ide dan gagasan
agar menjadi konkret”.

Kalimat di atas terdapat pada menit ke 13.51

Ujaran yang melihatkan ketidaksiapan dalam memulai tuturan pada
kalimat di atas terlihat pada kata “meng” dengan “eng”. Ketidaksiapan tampak
ketika punutur melakukan senyap pada kata “meng” . Penutur tampak tidak
siap ketika akan mengucapkan kata ‘“mengekspilisitkan”.

3) Mencari Kata-Kata yang Tepat untuk Diucapkan
Berikut data yang menunjukkan bahwa penutur mencari kata yang
tepat untuk diucapkan:
1. “nah, tapi saya khawatir itu Pak Zul ... terlalu lama di bahas”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 15.02.
2. ‘“keseluruhan dari jiwa... dan budaya bangsa Indonesia”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 18.11.
3. “‘satu persahabatan yang baik... antara Republik Indonesia”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 19.18.
4. “Atas dasar pembentuk satu dunia baru yang bersih... dari penindasan”.
Kalimat di atas terdapat pada menit ke 19.35.

Pada kalimat di atas penutur melakukan senyapan dan juga
memikirkan kata-kata yang tepat untuk diucapakan berikutnya. Hal ini karena
pidato yang dilakukan oleh penutur merupakan pidato yang penting, jadi

penutur harus memilih kata yang tepat dalam pidatonya.
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4). Adanya kekeliruan tuturan
Kekeliruan dalam bertutur dapat saja terjadi pada siapapun. Kekeliruan
tersebut seperti kilir lidah. Kilir lidah adalah kekeliruan dimana penutur
terkilir lidahnya sehingga mengucapkan kata yang bukan dimaksudkan.
setelah melakukan kekeliruan tersebut penutur dapat saja melakukan senyapan
untuk memperbaiki kesalahannya. Berikut data yang menunjukkan adanya
kekeliruan pada pidato Ibu Megawati Soekarnoputri.
“bagi kader partai yang berada di legislatin dan ... legislatif dan eksekutif”.
Pada kalimat di atas terlihat punutur melakukan senyapan ketika ia
menyadari kesalahan yang dilakukannya dan kemudian memperbaiki kata

yang salah tersebut.

C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Segala sesuatu tentu memiliki keterbatasan bagitu juga dengan
penelitian. Sebagai penulis biasa tentunya penulis memiliki banyak
keterbatasan baik secara moril maupun material. Keterbatasan lainnya yakni
buku-buku tentang senyapan dan kilir lidah yang masih sulit ditemukan.
Namun, peneliti tetap harus bersyukur karena masih ada jurnal yang dapat
dijadikan referensi. walaupun banyak keteratasan disana-sini berkat usaha, doa
kamauan, dan kesabaran akhirnya peneliti mampu menyelesaikan kajian ini

sebagai syarat lulus dari universitas.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis penulis pada rekaman pidato Ibu
Megawati Soekarnoputri pada HUT ke-44 PDI-P mengenai senyapan dan kilir
lidah dapat ditarik kesimpulan bahwa Ibu Mega melakukan Kilir lidah dan
senyapan pada pidatonya yang berdurasi dua puluh sembilan menit dua puluh

tujuh detik. Data memperlihatkan adanya senyapan diam dan senyapan terisi.

Senyapan terisi hanya terjadi satu kali sedangkan senyapan diam
terjadi sebanyak empat puluh enam Kkali. Alasan senyap yang dilakukan
penutur dapat dibedakan menjadi dua, yaitu senyapan karena disengaja dan
karena tidak disengaja. Senyapan disengaja seperti pengambilan nafas, jeda
gramatikal, dan pemberian ekspresi. Sedangkan senyapan yang tidak
disengaja seperti kehati-hatian memilih kata, ketidaksiapan memulai tuturan,

mencari-cari kata yang tepat untuk diucapkan, dan adanya kekeliruan tuturan.

Pada fenomena Kilir lidah penutur mengalami sembilan kali Kilir lidah
selama berpidato. Kilir lidah yang dialami penutur yaitu kekeliruan transposisi
sebanyak tiga kali dan kekeliruan antisipasi sebanyak enam Kkali. Penutur
melakukan Kilir lidah sebanyak sembilan kali dalam pidatonya. Kilir lidah
yang dialami penutur terjadi karena tidak sengaja (spontan) dan tidak

konsentrasi.
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B. Saran

Dari hasil yang sudah penulis peroleh, ada beberapa saran yang ingin

penulis berikan, yaitu:

Penulis selanjutnya dapat mengkaji senyapan dan kilir lidah terhadap
produksi ujaran dalam aspek berbicara yang berbeda, seperti seminar,
presentasi dan lainnya yang akan menemukan tipe-tipe senyapan dan jenis

kilir lidah yang lainnya.
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam damai sejahtera untuk kita semua. Om Swastiastu... Namu Buddhaya

Merdekal

Merdeka!

Merdeka!

Yang saya hormati Presiden Republik Indonesi Ir. Joko Widodo. Wakil Presiden
Bapak Jusuf Kalla. Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat, sekaligus juga sebagai ketua
umum Partai Amanat Nasional Bapak Zulkifli Lubis. Tadi saya dibisiki oleh Sekjen
Golongan Karya Pak Setya Novanto ketua DPR- RI maupun ketua umum Partai GOLKAR
tidak dapat hadir diwakili oleh bapak Idrus Marham. Saya tidak bisa liat dari sini, jadi saya
emmm mesti liat betul karna jangan sampai terlewati. Ketua umum Partai Kebangkitan
Bangsa Bapak Muhaimin Iskandar. Ketua umum partai NASDEM Bapak Surya Paloh.
Ketua umum Partai Persatuan Pembangunan Bapak Muhammad Romahurmuziy. Ini mesti
kasih selamat karena baru saja jadi ketua umum, ketua umum partai HANURA
menggantikan Bapak Wiranto Bapak Oesman Sapta. Juga ini baru jadi ketua umum sahabat
saya ketua Umum Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia Bapak A.M. Hendropriyono.
Para Menteri Koordinator dan para Menteri Kabinet Kerja yang hadir diacara ini. “Mohon
maaf apa Bapak Khaidar ada ya?.” “Tidak ada ya?.” Ada tadi K.H. Said Adil Siraj ketua
Umum Tanfidziyah Nahdatul Ulama. Para seinor partai katanya beliau akan hadir yaitu
bapak AP Batubara. Seluruh kader partai, teman-teman pers dan hadirin hadirat yang

dengan mohon maaf saya tidak bisa saya sebut satu-persatu.



Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wata’ala, sehingga PDI
Perjuangan mampu melewati berbagai ujian sejarah selama 44 tahun. Pasang naik pasang
surut sebagai sebuah partai politik, telah kami lalui. Saya sebagai Ketua Umum pada hari
ini, ingin mengucapkan beribu terimakasih pada mereka yang memilih berada dalam
gerbong perjuangan bersama. Terimakasih kepada mereka yang tetap setia, meski kadang
partai ini mendapat terpaan gelombang yang begitu dahsyat. Mereka selalu ada, tidak hanya
ketika Partai ini sedang berkibar, namun justru memperlihatkan kesetiaannya ketika partai

ini berada dalam posisi yang sulit.

ljinkan saya memberikan penghormatan, dan penghargaan sebesar-besarnya,
kepada antara lain Bapak Jacob Nuwa Wea, Bapak Alexander Litaay, dan Bapak Mangara
Siahaan, dan masih banyak mereka yang lain, yang tidak bisa saya sebut satu per satu.
Mereka telah mendahului kita menghadap Sang Khalik sebagai pejuang partai. Mereka
tidak hanya ada dalam sejarah hidup saya, namun juga adalah tokoh-tokoh yang berjuang
mempertahankan partai ini sebagai partai ideologis. Kesetiaan yang mereka tunjukan
sepanjang hidup kepartaian, bagi saya adalah bentuk kesetiaan ideologis, yang sudah

seharusnya dihayati, dan dijalankan oleh setiap kader partai.

Hadirin yang saya muliakan

Dari awal mula saya membangun partai ini, tanpa ragu saya telah menyatakan dan
memperjuangkan, bahwa PDI Perjuangan adalah partai ideologis, dengan ideologi
Pancasila 1 Juni 1945. Syukur alhamdulillah, pada tanggal 1 Juni 19 tahun 2015 yang lalu,

Presiden Jokowi telah menetapkan 1 Juni 1945 sebagai hari lahirnya Pancasila.



Terimakasih Bapak Presiden. Artinya, secara resmi negara telah mengakui, bahwa
Pancasila 1 Juni 1945 sebagai ideologi bangsa Indonesia.

Saudara-saudara sekalian, para karder partai yang saya cintai

Peristiwa di penghujung tahun 2015, telah menggugah sebuah pertanyaan filosofis
dalam diri saya: cukupkah bagi bangsa ini sekedar memperingati 1 Juni sebagai hari
lahirnya Pancasila? Dari kacamata saya, pengakuan 1 Juni sebagai hari lahirnya Pancasila,
memuat suatu konsekuensi logis, ideologis yang harus dipikil oleh kita semua. Dengan
pengakuan tersebut, maka segala keputusan dan kebijakan politik yang kita produksi pun,

sudah seharusnya bersumber pada jiwa dan semangat nilai-nilai Pancasila 1 Juni 1945.

Apa yang terjadi di penghujung tahun 2015, harus dimaknai sebagai cambuk yang
mengingatkan kita terhadap pentingnya Pancasila sebagai “pendeteksi segaligus tameng,
tameng proteksi terhadap tendensi hidupnya ideologi tertutup”, yang mengancam
persatuan dan kesatuan bangsa. Ideologi ter... tutup tersebut bersifat dogmatis. la tidak
berasal dari cita-cita nya, cita-cita yang sudah hidup dari masyarakat. Ideologi tertutup
tersebut hanya muncul dari suatu kelompok tertentu yang dipaksakan diterima oleh seluruh
masyarakat. Mereka memaksakan kehendaknya sendiri; tidak ada lagi dialog, apalagi
demokrasi. Apa yang mereka lakukan, hanyalah kepatuhan yang lahir dari watak kekuasaan
totaliter, dan dijalankan dengan cara-cara totaliter pula. Bagi mereka, teror dan propaganda

adalah jalan kunci tercapainya kekuasaan.

Syarat mutlak hidupnya ideologi tertutup adalah lahirnya aturan-aturan hingga

dilarangnya pemikiran kritis. Mereka menghendaki keseragaman dalam berpikir dan



bertindak, dengan memaksakan kehendaknya. Oleh karenanya, pemahaman terhadap
agama dan keyakinan sebagai bentuk kesosialan pun dihancurkan, bahkan kalau bisa
dimusnahkan. Selain itu, demokrasi dan keberagaman dalam ideologi tertutup tidak

ditolelir karena kepatuhan total masyarakat menjadi tujuan.

Tidak hanya itu, mereka benar-benar anti kebhinekaaan. Itulah yang muncul dengan
berbagai persoalan SARA akhir-akhir ini. Disisi lain, para pemimpin yang menganut
ideologi tertutup pun memosisikan diri mereka sebagai pembawa “self fulfilling prophecy”,
para peramal masa depan. Mereka dengan fasih meramalkan yang akan pasti terjadi di masa
yang akan datang, termasuk dalam kehidupan setelah dunia fana, padahal, notabene mereka

sendiri tentu belum pernah melihatnya.

Saudara-saudara, sekalian yang saya cintai.

Apa yang saya sampaikan di atas tentu ideologi tertutup, jelas bertentangan dengan
Pancasila. Pancasila bukan suatu ideologi yang dipaksakan oleh Bung Karno atau pendiri
bangsa lainnya. Pancasila lahir dari nilai-nilai, norma, tradisi dan cita-cita bangsa Indonesia
sejak masa lalu, bahkan jauh sebelon kemerdekaan kita. Bung Karno sendiri menegaskan,
dirinya bukan sebagai penemu Pancasila, tetapi sebagai penggali Pancasila. Beliau
menggalinya dari harta kekayaan rohani, moral dan budaya bangsa dari buminya Indonesia.

Pancasila dengan sendirinya adalah warisan budaya bangsa Indonesia.

Saudara- saudara sekalian.

Apakah ketika Indonesia berumur 71 tahun, kita telah melupakan sejarah bangsa kita?

Jangan sekali-kali melupakan sejarah!! Pancasila berisi prinsip dasar, selanjutnya



diterjemahkan dalam konstitusi UUD 1945 yang menjadi penuntun sekaligus rambu dalam
membuat norma-norma sosial politik. Produk kebijakan politik pun tidak boleh bersifat
apriori, bahkan harus merupakan keputusan demokratis berdasarkan musyawarah mufakat.
Dengan demikian, Pancasila sebagai jiwa bangsa, tidak memiliki sifat totaliter dan tidak

boleh digunakan sebagai “stempel legitimasi kekuasaan”.

Pancasila bersifat aktual, dinamis, antisipasif dan mampu menjadi “leidstar”, bintang
penuntun dan penerang, bagi bangsa Indonesia. Pancasila selalu relevan di dalam
menghadapi setiap tantangan yang sesuai dengan perkembangan jaman, ilmu pengetahuan,
serta dinamika aspirasi rakyat. Namun, tentu saja implementasi Pancasila tidak boleh
terlalu  kompromistis saat menghadapi sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai dasar
yang terkandung di dalamnya. Meskipun demikian, guna meng... eng- meng- eksplisit-kan
ide dan gagasan agar menjadi konkret, dan agar Pancasila tidak kaku dan keras, dalam
merekspon keaktualan problematika bangsa, maka instrumen implementasinya pun harus
dijabarkan dengan lebih nyata, tanpa bertentangan dengan filsafat pokok dan kepribadiaan
bangsa.

Intermezo : ini penting bagi Pak Zul... sebagai ketua MPR. Saya pernah... menwarkan
kembali, dulu kita punya untuk pembangunan bangsa itu adalah dengan nama Pola
Pembangunan Nasional Berencana... Semesta Berencana sebagai implementasi Pancasila
untuk mencapai Trisakti. Nah, tapi saya khawatir itu Pak Zul... terlalu lama dibahas lama-

lama tidak ada yang dibahas. Jadi, sampai sekarang saya belon tahu bagaimana ini hasilnya.

Saudara-saudara seklaian



Indonesia diakui sebagai negara demokratis, namun demokrasi yang kita anut
dengan Pancasila sebagai “the way of life bangsa” telah secara tegas mematrikan nilai-nilai
filosofis ideologis, agar kita tidak kehilangan arah dan jati diri bangsa. Pancasila, kita tahu
lima sila, jika diperas maka dia akan menjadi Trisila, terdiri, Pertama, adalah sosio-
nasionalisme yang merupakan perasan dari kebangsaan dan internasionalisme; kebangsaan
dan peri kemanusiaan. Kedua, sosio-demokrasi. Demokrasi yang dimaksud bukan
demokrasi barat, tetapi demokrasi yang dimaksud adalah demokrasi politik ekonomi, yaitu
demokrasi yang melekat dengan kesejahteraan sosial, yang kalau diperas lagi menjadi satu
dalam sosio-demokrasi. Yang Ketiga, adalah ke-Tuhanan. Menjadi poin ketiga, bukan
karena derajat kepentingannya paling bawah, salah, tetapi justru karena Ke-Tuhan-an
sebagai pondasi kebangsaan, demokrasi politik dan ekonomi yang kita anut. Tanpa Ke-
Tuhan-an bangsa ini pasti oleng. Ke-Tuhan-an yang dimaksud adalah Ke-Tuhan-an dengan
cara berkebudayaan... dan berkeadaban; dengan saling hormat menghormati satu dengan
yang lain, dengan tetap tidak kehilangan karakter dan identitas kita sebagai bangsa

Indonesia

. Bung Karno menegaskan, sangat jelas “kalau kamu mau jadi Hindu, jangan jandi
orang India. Kalau kamu mau menjadi orang Islam, jangan jadi orang Arab. Kalau kamu
mau menjadi orang Kristen, jangan jadi orang Yahudi. Tetaplah jadi orang Indonesia

dengan adat budaya Nusantara yang kaya raya ini.

Hadirin yang saya hormati



Trisila jika diperas menjadi Ekasila, keseluruhan dari jiwa dan budaya bangsa
Indonesia yaitu gotong royong. Inilah suatu paham yang dinamis, berhimpunnya semagat
bersama untuk membanting tulang bersama, memeras keringat bersama untuk kebahagiaan
bersama. Kebahagian yang dimaksud adalah kebahagian kolektif sebagai sebuah bangsa,
yang memiliki tiga kerangka: pertama, Satu Negara Republik Indonesia yang berbentuk
Negara-Kesatuan dan Negara-kebangsaan yang demokratis dengan wilayah kekuasaan dari
Sabang hingga Merauke; dari Miangas hingga ke Rote. Kedua, satu masyarakat yang adil
dan makmur materiil dan spiritual dalam wadah Negara kesatuan Republik
Indonesia. Ketiga, satu persahabatan yang baik antara Republik Indonesia dan semua
negara di dunia, atas dasar saling hormat-menghormati satu sama lain, dan atas dasar
membentuk satu dunia baru yang bersh . dari penindasan dalam bentuk apa pun, menuju

perdamaian dunia yang sempurna.

Adapun untuk mencapai kerangka tujuan di atas diperlukan dua landasan: landasan
idiil, yaitu Pancasila dan landasan strukturil, yaitu pemerintahan yang stabil. Untuk itulah
PDI-Perjuangan selalu ikut dan berdiri kokoh menjaga jalannya pemerintah Presiden
Jokowi dan Wapres Jusuf Kalla sebagai pemerintahan yang terpilih secara konstitusional

melalui pemilu langsung.

Jadi, kalau ada yang mau macam-macam itu Bapak Presiden Bapak Wapres panggil
saja kita. Lah, kalau ada yang mau macam-macam anak buah saya sudah ada loh bapak dan
anak buah saya itu ada lo yang uda digaplok sama orang ada dua, kasian anak ranting.

Nanti mungkin kalau uda sembuh orangnya akan saya beri hadiah kehormatan. Anak- anak



saya ini nakal-nakal Bapak Presiden, tapi kalau untuk bangsa dan negara jiwa dan raga

mereka berikan.

Siap!! Siap!!

Keduanya merupakan syarat mutlak atas tanggung jawab sejarah yang harus kita
tuntaskan sekaligus sebagai konsekuensi ideologis yang telah saya sampaikan di awal, yang

mengakui Pancasila 1 Juni 1945 sebagai ideologi bangsa.

Kader-kader Partai yang saya cintai, hadirin yang saya hormati.

Saya menjabarkan hal-hal di atas dalam forum yang bebahagia ini, untuk
menegaskan kembali bahwa PDI Perjuangan tetap memilih jalan ideologis. PDI Perjuangan
menyatakan diri tidak hanya sebagai rumah bagi kaum Nasionalis, tetapi juga sebagai
Rumah Kebangsaan bagi Indonesia Raya. Kepada kader Partai di seluruh Indonesia, saya
instruksikan agar tidak lagi ada keraguan, apalagi rasa takut, untuk membuka diri dan

menjandikan kantor-kantor partai sebagai rumah bagi rakyat untuk menyampaikan aspirasi.

Saya instruksikan, jadilah Banteng Sejati di dalam membela keberagaman dan
kebhinekaan. Berdirilah di garda terdepan, menjadi tameng yang kokoh untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Saya yakin, TNI dan POLRI akan
bersama kita dalam menjalankan tugas ini, dan tidak akan memberi ruang sedikit pun pada
pihak-pihak yang anti Pancasila dan anti demokrasi Pancasila. Apresiasi saya kepada TNI-

POLRI yang telah berani bersikap tegas dalam menyikapi pihak-pihak tersebut.



Bagi kader Partai yang berada di legislatin dan legislatif dan eksekutif, kalian tidak
hanya dibutuhkan negeri ini untuk mempertahankan kesatuan dan kebangsaan. Perlu
disadari, terutama bagi kader yang telah mendapat kepercayaan rakyat di eksekutif. Saya
tahu, kalian, bahkan saya, adalah manusia biasa. Tentu, sebagai manusia biasa kita tidak
luput dari kesalahan. Tetapi, sebagai pemimpin harus disadari pula bahwa jabatan yang
kalian emban adalah jabatan politik. Kesalahan dalam keputusan politik tidak hanya
berdampak bagi diri pribadi dan keluarga. Kesalahan tersebut berdampak pada kehidupan
seluruh rakyat. Karena itu, hati-hatilah dalam membuat keputusan-keputusan politik, baik
itu berupa perkataan, tindakan, produk politik baik berupa kebijakan politik legislasi,

maupun kebijakan politik anggaran.

Kader-kader yang saya cintai,

Luangkan waktu untuk merenung, sudah tepatkah langkah-langkah yang kalian
ambil atas jabatan yang telah diberikan oleh rakyat, ataukah justru sebaliknya. Jangan
kalian justru menjadi bagian dari orang-orang yang menindas dan menyengsarakan rakyat
dengan kekuasaan yang sebenarnya justru merupakan amanah dari rakyat.
Saya tegaskan kembali, sebagai Ketua Umum Partai, instruksi saya kepada kalian adalah
mensejahterakan rakyat, bukan sebaliknya... Kebhinekaan harus disertai dengan keadilan

dan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat!

Terakhir, saya ucapkan terima kasih kepada seluruh rakyat Indonesia yang tetap
setia membatinkan Pancasila di dalam kehidupan sehari-hari... Kita tidak perlu reaksioner,

tetapi sudah saatnya silent majority bersuara dan menggalang kekuatan bersama. Saya



percaya mayoritas rakyat Indonesia mencintai Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
ber-Bhineka Tunggal Ika. Kita akan bersama-sama terus berjuang, kita pasti mampu
membuktikan pada dunia, bahwa Pancasila mampu menjadikan keberagaman sebagai

kekuatan untuk membangun kehidupan yang berperikemanusiaan dan berperikeadilan....

Bangsa ini sedang berada dalam “struggle to survive”, dalam perjuangan untuk
bertahan, bertahan secara fisik dan mental! Bertahan agar tetap hidup, secara badaniah dan
mental. Hadapilah tantangan-tantangan yang ada dengan kekuatan gotong royong sebagai
kepribadian bangsa. Berderaplah terus menuju fajar kemenangan sebagai bangsa yang

sejati-jatinya merdeka.

Dengan ridho Tuhan, saatnya kita gegap gempitakan kembali segala romantika dan
dinamika, dentam-dentamkan segala hantaman, gelegarkan segala banting tulang,
angkasakan segala daya kreasi, tempa segala otot kawat balung wesinyal

Sungguh kita adalah bangsa berkepribadian Banteng!

Hayo maju terus!

Jebol terus!

Tanam terus!

Vivere pericoloso!

Hiduplah menyerempet bahaya di jalan Tuhan! Ever onward, Never retreat!Kita pasti

menang!



Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarokatuh.

Om Santi Santi Santi Om Namo Buddhaya

Merdeka!

Jakarta, 10 Januari 2017
Ketua Umum PDI Perjuangan
Megawati Soekarnoputri
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